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Abstrak

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Pembelajaran yang masih
didominasi metode konvensional dan berpusat pada guru dapat menyebabkan siswa
kurang aktif, cepat merasa bosan, serta kurang memiliki kesempatan untuk
berinteraksi secara langsung dengan objek pembelajaran. Penelitian ini bertujuan
meningkatkan motivasi belajar IPAS siswa kelas V melalui penerapan metode
Outdoor Learning. Penelitian menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap
siklus terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Subjek penelitian berjumlah 25 siswa kelas V SDN 5 Air Kumbang Kabupaten
Banyuasin, terdiri atas 13 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Data
dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru dan siswa, angket motivasi belajar,
serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi
belajar siswa secara bertahap. Pada kondisi prasiklus, siswa dengan motivasi belajar
tinggi berjumlah 9 siswa atau 36%. Pada siklus I, jumlah tersebut meningkat
menjadi 15 siswa atau 60%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 22 siswa
atau 88%. Peningkatan juga terlihat pada indikator perhatian, keaktifan bertanya dan
menjawab, antusiasme menyelesaikan tugas kelompok, serta rasa ingin tahu
terhadap objek yang diamati. Dengan demikian, penerapan metode Outdoor
Learning dapat meningkatkan motivasi belajar IPAS siswa kelas V SDN 5 Air
Kumbang melalui pengalaman belajar yang lebih kontekstual, aktif, dan bermakna.
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PENDAHULUAN
Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran yang
memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan peserta didik untuk
memahami berbagai fenomena alam dan sosial yang terjadi dalam kehidupan
sehari-hari (Susilowati, 2023). Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran IPAS
tidak cukup hanya diarahkan pada penguasaan konsep melalui kegiatan membaca
dan menghafal, tetapi perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengamati, mengeksplorasi, bertanya, dan menghubungkan materi dengan
lingkungan di sekitarnya (Jaya, Kiptiah, & Alya, 2025). Karakteristik siswa
sekolah dasar yang masih membutuhkan pengalaman konkret menjadikan
lingkungan sebagai salah satu sumber belajar yang potensial (Oktaviani, 2025).
Oleh karena itu, pembelajaran IPAS perlu dirancang melalui pengalaman yang
memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan secara aktif dan kontekstual.
Keberhasilan pembelajaran IPAS tidak hanya ditentukan oleh penguasaan
materi, tetapi juga oleh motivasi belajar siswa (Zega & Telaumbanua, 2024).
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Motivasi belajar menjadi daya penggerak yang mendorong siswa untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran, mempertahankan perhatian, berpartisipasi dalam aktivitas
kelas, dan menyelesaikan tugas yang diberikan (Cahyono, Hamda, & Prahastiwi,
2022). Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan
perhatian, antusiasme, keaktifan bertanya dan menjawab, serta rasa ingin tahu
terhadap materi yang dipelajari. Sebaliknya, rendahnya motivasi dapat terlihat dari
sikap pasif, kurangnya perhatian, rendahnya partisipasi dalam diskusi, dan
kurangnya ketekunan dalam menyelesaikan tugas (Jannah, Laisa, Bahtiyar, &
Fauzi, 2026). Dengan demikian, peningkatan motivasi menjadi bagian penting
dalam menciptakan proses pembelajaran IPAS yang aktif dan bermakna.

Permasalahan tersebut ditemukan pada pembelajaran IPAS siswa kelas V SDN
5 Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. Berdasarkan observasi awal, proses
pembelajaran masih cenderung berlangsung secara konvensional dan berpusat
pada guru sehingga siswa belum terlibat secara optimal dalam proses
pembelajaran. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian siswa kurang
memperhatikan pembelajaran, kurang aktif dalam diskusi, serta belum
menunjukkan antusiasme yang memadai ketika menyelesaikan tugas. Hasil
pengamatan awal menunjukkan bahwa dari 25 siswa, hanya 9 siswa atau 36%
yang berada pada kategori motivasi belajar tinggi, sedangkan 16 siswa atau 64%
berada pada kategori rendah hingga sedang. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
diperlukan tindakan pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa
secara langsung dalam proses belajar.

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah metode Outdoor Learning (Dillon, Rickinson, & Teamey, 2016).
Metode ini memanfaatkan lingkungan di luar kelas sebagai sumber dan tempat
belajar sehingga siswa memperoleh kesempatan untuk berinteraksi langsung
dengan objek yang berkaitan dengan materi pembelajaran (Gray, 2018). Dalam
penerapannya, siswa dapat melakukan pengamatan terhadap lingkungan,
berdiskusi dalam kelompok, mencatat hasil temuan, dan mempresentasikan hasil
pengamatan (Rahimawati, Wahyuni, & Muliana, 2024). Pembelajaran semacam
ini memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dibandingkan
pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan verbal di dalam kelas
(Zulfirman, 2022). Outdoor Learning juga memungkinkan siswa menggunakan
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar yang dekat dengan kehidupan mereka
sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan menarik (Prince & Diggory,
2024).

Meskipun penelitian mengenai Qutdoor Learning telah dilakukan,
penerapannya dalam konteks peningkatan motivasi belajar IPAS siswa kelas V
SDN 5 Air Kumbang Kabupaten Banyuasin perlu dikaji melalui tindakan
pembelajaran yang sistematis dan reflektif. Penelitian ini berupaya mengatasi
rendahnya motivasi belajar melalui penerapan Qutdoor Learning dengan
memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk mengamati lingkungan,
berdiskusi, menyelesaikan tugas, dan mengomunikasikan hasil pengamatan
(Kelly, Buckley, Lieberman, & Arndt, 2022). Penelitian dilaksanakan melalui
Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan McTaggart dalam dua siklus
sehingga setiap tindakan dapat dievaluasi dan diperbaiki berdasarkan hasil
refleksi. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
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meningkatkan motivasi belajar IPAS siswa kelas V SDN 5 Air Kumbang
Kabupaten Banyuasin melalui penerapan metode Outdoor Learning.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri
atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Penelitian dilaksanakan di SDN 5 Air Kumbang, Kabupaten Banyuasin,
Sumatera Selatan, pada Tahun Pelajaran 2026/2027. Subjek penelitian adalah 25
siswa kelas V yang terdiri atas 13 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Pada
tahap perencanaan, peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran IPAS berbasis
Outdoor Learning, lembar observasi, angket motivasi belajar, serta menentukan
lingkungan sekolah yang digunakan sebagai sumber belajar. Pada tahap tindakan,
guru melaksanakan pembelajaran di luar kelas melalui kegiatan pengamatan
lingkungan, diskusi kelompok, pencatatan hasil pengamatan, dan presentasi hasil
temuan.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket motivasi belajar, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa
selama penerapan metode Qutdoor Learning. Angket digunakan untuk
memperoleh data mengenai motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah tindakan.
Indikator motivasi belajar yang digunakan meliputi perhatian siswa selama
pembelajaran, keaktifan bertanya dan menjawab, antusiasme dalam
menyelesaikan tugas kelompok, serta rasa ingin tahu terhadap objek yang diamati.
Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung berupa daftar hadir, foto
kegiatan pembelajaran, dan dokumen pembelajaran lainnya. Data kuantitatif dari
angket dianalisis menggunakan persentase, sedangkan data hasil observasi
dianalisis secara deskriptif melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar IPAS

Indikator Motivasi Deskripsi yang Diukur
Perhatian siswa Memusatkan perhatian pada penjelasan, objek
pengamatan, dan kegiatan pembelajaran IPAS
Keaktifan bertanya dan Keberanian mengajukan pertanyaan, menjawab
menjawab pertanyaan, dan menyampaikan pendapat
Antusiasme menyelesaikan Semangat, keterlibatan, kerja sama, dan kesungguhan
tugas kelompok menyelesaikan tugas pengamatan
Rasa ingin tahu Ketertarikan mengamati objek, mencari informasi,

mengeksplorasi lingkungan, dan menemukan hal baru

Keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan peningkatan motivasi belajar
siswa pada setiap siklus. Penelitian dinyatakan berhasil apabila minimal 80%
siswa menunjukkan kategori motivasi belajar tinggi, terjadi peningkatan skor
motivasi belajar pada setiap siklus, dan aktivitas siswa selama pembelajaran
mencapai kategori baik atau sangat baik. Hasil observasi dan angket pada setiap
siklus digunakan sebagai dasar refleksi untuk mengetahui ketercapaian tindakan
serta menentukan perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya. Dengan
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demikian, proses penelitian berlangsung secara siklikal sampai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan tercapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN 5 Air Kumbang untuk menguji
efektivitas metode Outdoor Learning dalam meningkatkan motivasi belajar IPAS
siswa kelas V. Pelaksanaan tindakan berlangsung dalam dua siklus yang masing-
masing terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif diperoleh melalui instrumen
observasi serta angket yang mengukur empat indikator utama motivasi belajar.
Berdasarkan hasil tindakan dari prasiklus hingga Siklus II, terjadi transformasi
interaksi belajar dan peningkatan capaian siswa yang signifikan. Data rekapitulasi
perkembangan motivasi belajar siswa secara rinci disajikan dalam sajian tabel dan
penjelasan berikut.

Tabel 2. Rekapitulasi Indikator Motivasi Belajar IPAS Siswa Per Siklus

Indikator Motivasi Belajar Prasiklus (%)  Siklus I (%)  Siklus IT (%)
Perhatian siswa saat pembelajaran 35,0% 65,0% 88,0%
Keaktifan bertanya dan menjawab 30,0% 60,0% 85,0%

Antusiasme tugas kelompok 40,0% 70,0% 90,0%
Rasa ingin tahu terhadap objek 35,0% 68,0% 92,0%

Tabel 1 menyajikan rekapitulasi data peningkatan motivasi belajar IPAS siswa
kelas V SDN 5 Air Kumbang. Pengukuran data mencakup tiga tahap utama, yaitu
prasiklus, Siklus I, dan Siklus II. Evaluasi dilakukan pada 25 siswa berdasarkan
empat indikator motivasi belajar. Pada kondisi prasiklus, rata-rata motivasi belajar
siswa tergolong sangat rendah, yaitu hanya 35,0%. Setelah dilakukan tindakan,
rata-rata tersebut naik menjadi 65,8% pada Siklus I dan mencapai 88,8% pada
Siklus II. Secara keseluruhan, terjadi akumulasi peningkatan rata-rata sebesar
53,8% hingga mencapai kategori sangat tinggi.

Indikator perhatian siswa saat pembelajaran menunjukkan tren kenaikan yang
konstan di setiap siklus. Pada tahap prasiklus, tingkat perhatian siswa berada di
angka 35,0%. Angka tersebut mengalami peningkatan sebesar 30,0% sehingga
menjadi 65,0% pada Siklus I. Keterlibatan fokus siswa terus membaik hingga
menyentuh angka 88,0% pada Siklus II. Secara akumulatif, indikator perhatian
siswa mencatatkan total peningkatan sebesar 53,0% dari kondisi awal.

Kenaikan data yang signifikan juga terjadi pada indikator keaktifan bertanya
dan menjawab pertanyaan. Kondisi prasiklus mencatatkan capaian terendah untuk
indikator ini, yaitu sebesar 30,0%. Penerapan tindakan pada Siklus I berhasil
meningkatkan keaktifan siswa hingga mencapai 60,0%. Selanjutnya, pada Siklus
II angka keaktifan siswa melonjak kembali menjadi 85,0%. Indikator ini
memperoleh total akumulasi peningkatan sebesar 55,0% hingga akhir penelitian.

Data pada indikator antusiasme dalam menyelesaikan tugas kelompok
menunjukkan perkembangan yang sangat positif. Capaian awal siswa pada
prasiklus berada pada angka 40,0%. Pada pelaksanaan Siklus I, tingkat antusiasme
siswa meningkat sebesar 30,0% menjadi 70,0%. Keinginan siswa untuk
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berkolaborasi kembali meningkat pada Siklus II hingga mencapai 90,0%.
Akumulasi peningkatan indikator ini tercatat sebesar 50,0% dengan kriteria akhir
sangat tinggi.

Indikator rasa ingin tahu terhadap objek yang diamati mencatatkan angka
pertumbuhan paling tinggi di antara indikator lainnya. Berawal dari angka 35,0%
pada prasiklus, indikator ini naik menjadi 68,0% pada Siklus 1. Pada Siklus II,
rasa ingin tahu siswa mengalami lonjakan tajam hingga menyentuh angka 92,0%.
Total akumulasi peningkatan indikator ini mencapai 57,0%. Capaian akhir ini
menjadi persentase tertinggi dalam rekapitulasi data hasil penelitian.

Pembahasan

Penerapan metode Outdoor Learning terbukti meningkatkan motivasi belajar
IPAS siswa secara signifikan. Peningkatan ini terlihat dari kenaikan persentase
rata-rata motivasi belajar di setiap siklus. Pada kondisi prasiklus, rata-rata
motivasi belajar siswa hanya mencapai 35,0%. Angka tersebut melonjak menjadi
65,8% pada Siklus I. Pencapaian tersebut kemudian meningkat tajam hingga
88,8% pada Siklus II. Total akumulasi peningkatan dari kondisi awal mencapai
53,8%. Hasil ini berhasil melampaui indikator keberhasilan yang ditetapkan
sebesar 80%.

Rendahnya motivasi pada pra-tindakan disebabkan oleh pembelajaran yang
bersifat konvensional. Guru mendominasi proses pembelajaran di dalam ruang
kelas. Penyampaian materi IPAS berlangsung secara verbal dan abstrak.
Pendekatan ini membuat siswa merasa jenuh dan pasif. Fokus perhatian siswa
menjadi terpecah selama pembelajaran. Akibatnya, keterlibatan emosional dan
intelektual siswa berada pada tingkat yang rendah.

Penerapan OQutdoor Learning mengubah paradigma pembelajaran menjadi
berpusat pada siswa. Lingkungan sekolah dimanfaatkan secara optimal sebagai
media dan sumber belajar. Siswa mendapatkan pengalaman belajar secara
langsung melalui kegiatan eksplorasi (MacQuarrie, 2022). Objek nyata di luar
kelas memberikan stimulus sensori yang konkret. Hal ini memudahkan siswa
memahami konsep IPAS yang sebelumnya abstrak. Pembelajaran berubah
menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan bermakna.

Indikator perhatian siswa dan keaktifan berkomunikasi mengalami kenaikan
pesat. Perhatian siswa meningkat dari 35,0% menjadi 88,0% pada akhir siklus.
Suasana alam terbuka berhasil mengalihkan rasa jenuh siswa di dalam kelas.
Sementara itu, keaktifan bertanya dan menjawab melonjak dari 30,0% hingga
mencapai 85,0%. Pengamatan objek nyata mendorong keberanian siswa untuk
berpendapat. Siswa tidak lagi canggung mengajukan pertanyaan kritis kepada
guru maupun teman (Abidah, Sinayangsih, Greybian, & Putri, 2026).

Aspek antusiasme dan rasa ingin tahu siswa mencatatkan hasil peningkatan
tertinggi. Antusiasme dalam tugas kelompok meningkat dari 40,0% menjadi
90,0%. Kegiatan kerja lapangan mempererat kerja sama dan gotong royong antar
siswa. Indikator rasa ingin tahu melonjak paling tinggi dari 35,0% menjadi 92,0%.
Kebebasan mengamati objek secara langsung memicu dorongan kognitif internal.
Siswa menjadi lebih mandiri dalam mengeksplorasi fenomena IPAS di sekitarnya.

Temuan ini memperkuat Experiential Learning Theory dari David Kolb. Kolb
menyatakan bahwa pengetahuan dibentuk melalui transformasi pengalaman
langsung (Passarelli & Kolb, 2023). Siswa kelas V berada pada tahap operasional
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konkret menurut Piaget. Mereka membutuhkan representasi realistis untuk
memahami teori-teori ilmiah. Pembelajaran di luar kelas efektif menjembatani
teori dengan dunia nyata. Strategi ini menciptakan iklim pembelajaran kontekstual
yang berkelanjutan (Junitasari, Heryanto, & Sunedi, 2024). Secara keseluruhan,
Outdoor Learning efektif mengikis kebiasaan belajar pasif. Metode ini terbukti
menjadi solusi inovatif dalam pembelajaran IPAS Sekolah Dasar.

SIMPULAN

Penerapan metode Outdoor Learning terbukti efektif meningkatkan motivasi
belajar IPAS siswa kelas V SDN 5 Air Kumbang secara signifikan. Peningkatan
ini terlihat dari kenaikan persentase rata-rata motivasi belajar siswa di setiap
tahapan siklus. Kondisi prasiklus sebesar 35,0% melonjak menjadi 65,8% pada
Siklus I, dan mencapai 88,8% pada Siklus II. Akumulasi peningkatan sebesar
53,8% ini berhasil melampaui indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan
sebesar 80%. Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator rasa ingin tahu siswa
yang mencapai angka 92,0% pada akhir siklus.

Metode Outdoor Learning berhasil mengubah pola pembelajaran pasif
berbasis guru menjadi pembelajaran aktif berbasis pengalaman nyata. Pengamatan
objek IPAS secara langsung di lingkungan sekolah mampu menghilangkan
kejenuhan ruang kelas. Aktivitas ini terbukti merangsang perhatian, keaktifan
bertanya, antusiasme kelompok, serta rasa ingin tahu peserta didik. Pembelajaran
di luar kelas terbukti menjadi strategi pedagogis inovatif yang menciptakan
pengalaman belajar IPAS yang kontekstual, menyenangkan, dan bermakna.
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